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Abstract
This study reveals the story of Dajal who experienced a shift in interpretation. This is due to the response of each reader with a different background. To disclose it, this research uses the reception theory proposed by Hans Robert Jauss. This research is the result of philology research from Saifu ad-Dharib (SaD) script. This manuscript was written by KH. Tubagus Ahmad Bakri, Purwakarta, West Java, with a thickness of 32 pages. Meanwhile, the section of the manuscript taken only the story of Dajal contained in Chapter 4 and part of Chapter 5. From the results of the manuscript SaD taken only transliteration and translation. From the results of the study, it was found that the author of SaD responded that the Dajal in question is Ibn Sayyad. It is realized by the author that there are two opinions concerning the birth or previous Dajal, but the author responds and interprets that Dajal has been born ie that existed in the time of the Prophet Muhammad. In addition, Dajal will come out with 70,000 followers who are mostly artists. The great Dajal before the exit will be preceded by the existence of the small Dajal-Dajal which is now emerging, ie Persatuan Islam, Muhammadiyah, Wahabi, and Shi'a. This manuscript was born at the time of the condition of Muslims who are still in conflict, so the reception of the Dajal refers to the organization of the period above. The manuscripts of his day can be used as propaganda material.
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Abstrak

Penelitian ini  mengungkap cerita Dajal yang mengalami pergeseran tafsir. Hal itu disebabkan karena adanya tanggapan dari setiap pembaca yang berlatar belakang berbeda. Untuk mengungkap itu, maka penelitian ini menggunakan teori resepsi yang dikemukakan oleh Jauss. Penelitian ini merupakan hasil penelitian filologi dari naskah Saifu ad-Dharib. Naskah ini ditulis oleh KH. Tubagus Ahmad Bakri, Purwakarta, Jawa Barat, dengan ketebalan naskah 32 halaman. Sementara itu, bagian naskah yang diambil hanya cerita Dajal yang terdapat pada Bab 4 dan sebagian Bab 5. Dari hasil naskah SaD yang diambil hanya transliterasi dan terjemahan. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa penulis SaD menanggapi bahwa Dajal yang dimaksud adalah Ibnu Sahayyad. Disadari oleh penulisnya bahwa ada dua pendapat terkait lahir atau belumnya Dajal, namun penulis menanggapi dan menafsirkan bahwa Dajal telah lahir yakni yang ada pada zaman Nabi Muhammad saw. Selain itu, Dajal akan keluar dengan disertai 70.000 pengikut yang sebagian besar adalah seniman. Dajal besar sebelum keluar akan didahului dengan adanya Dajal-Dajal kecil yang sekarang ini sudah muncul, yaitu Persatuan Islam, Muhammadiyah, Wahabi dan Syi’ah. Naskah ini lahir di saat kondisi umat Islam yang masih saling bersitegang, sehingga resepsi terhadap Dajal merujuk pada organisasi masa di atas. Naskah pada zamannya dapat digunakan sebagai bahan propaganda. 
Kata kunci: dajal, teori resepsi, saifu ad-dharib 
Pendahuluan
Cerita-cerita kiamat dan tanda-tanda yang menyertainya sangat menarik perhatian sebagian masyarakat dari masa ke masa. Perhatian itu tidak terlepas dari adanya tradisi lisan dan tulis yang diceritakan dari generasi ke generasi di masyarakat. Cerita itu umumnya disampaikan oleh ustadz, kyai, dan ajengan dalam pengajian yang mereka lakukan, baik di masjid, musala, ataupun madrasah. Dalam hal ini, cerita tentang tanda-tanda kiamat dikelompokkan oleh Edward Djamaris ke dalam sastra Indonesia lama pengaruh Islam (1990: 126), karena cerita-cerita ini dalam Islam memiliki porsi yang relatif banyak, baik yang tersebar dalam Alquran ataupun dalam Hadis Nabi.
Cerita-cerita datangnya tanda-tanda kiamat yang disampaikan tidak sedikit yang dapat menggugah keimanan, membuat kekhawatiran, bahkan menimbulkan ketakutan. Namun demikian, cerita-cerita itu tidak sedikit yang kemudian dibukukan, dan itu dapat dibuktikan dengan hadirnya naskah-naskah Nusantara yang berkaitan dengan kiamat. Selain itu, motivasi lain dikemukakan oleh Dewabrata bahwa maraknya penyalinan naskah tentang tanda-tanda akhir zaman, dikarenakan isinya yang dapat membuat pembacanya mawas diri dalam kehidupannya di dunia dan untuk persiapan akherat kelak (dalam Wardani, 2008:3). 
Diceritakan Sultan Safiatuddin Aceh pada tahun 1052 H (1642 M) merasa tertarik dan perlu memiliki buku cerita eskatologi Islam tersebut, sehingga ia memerintahkan Syekh Nuruddin ar-Raniri menulis naskah tentang kiamat dengan judul Akhbāru ‘l Akhirat fi Ahwali‘l Qiamat (Tudjimah dalam Djamaris, 1990: 128). Sementara itu, Encik Hussin, seorang penulis Syair Kiamat (W.228) pada tahun 1281 H (1865 M) menceritakan tatkala sampai di Singapura (dalam perjalanan dari Trengganu) ia teringat dengan dosa-dosanya, dan timbul keinginan untuk bertobat, maka ia menulis syair tersebut sebagai peringatan bagi diri dan kaum muslimin (Liaw,  2011: 609-610).

Kiamat sejatinya hanya Tuhan yang mengetahui kapan waktu terjadinya. Namun demikian, Tuhan memberi sinyal berupa tanda-tanda (signs) yang tersebar melalui Alquran dan Hadis yang diharapkan dapat diambil hikmah dan pelajaran dari keduanya bagi manusia akhir zaman.
Tanda-tanda kiamat yang ada di dalam Hadis jumlahnya variatif dan relatif banyak menurut perspektif derajat Hadis itu sendiri dan ulama yang menafsirkannya. Dari Hadis-hadis itu para ulama kemudian membagi tanda-tanda kiamat sebagai berikut. Imam ar-Raghib al-Ashfahani membagi kiamat ke dalam tiga kategori: kiamat kecil, sedang, dan besar. Kiamat kecil (as-sā’ah as-shugrā) yaitu meninggalnya seseorang. Kiamat sedang (as-sā’ah al-wusthā) yaitu meninggalnya para sahabat generasi pertama. Kiamat besar (as-sā’ah al-kubrā) yaitu dibangkitkannya manusia untuk dihitung segala perbuatannya selama di dunia (dalam Al-Qanuji, 2000: 230). 

Penulis buku ‘Umru Ummati al-Islam, Amin Muhammad Jamaluddin membagi kiamat ke dalam dua kategori, yaitu kiamat sugra dan kiamat kubra. Sementara kiamat kubra terbagi lagi menjadi dua; kiamat kubra yang tanda-tandanya dapat disaksikan oleh orang mukmin, dan kiamat kubra yang tanda-tandanya tidak akan dialami orang mukmin (1996: 103). Syekh Mahmud Athiyah Muhammad Ali dalam bukunya Tanda Berakhirnya Dunia: Menyingkap Tabir Datangnya Kiamat Berdasarkan Alquran dan As-sunnah membagi kiamat menjadi empat bagian: tanda-tanda kiamat di langit, tanda-tanda kiamat kecil di bumi, permulaan tanda-tanda kiamat besar di bumi, dan tanda-tanda kiamat besar di bumi (2014). 
Muhammad ‘Uraifi (2010: 23-31) dalam bukunya Nihāyat al-'Ālam: Asyrāt as-Sā'at as-Shugrā wa al-Kubrā menyebutkan 131 tanda kiamat sugra dan 8 tanda kiamat kubra. Muhammad Amin Jamaluddin menyebutkan tanda-tanda kiamat sugra yang ada di dalam Hadis sebanyak 135 tanda (naifan wa tis’îna) (1996: 27), dan 10 tanda kiamat kubra. Sepuluh tanda kiamat kubra yang ia pegang berdasarkan pada Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan sanad dari sahabat Hudzaifah bin Asid al-Ghifari (1996: 103). Terkait 10 tanda kiamat kubra, diamini pula oleh Muhammad Hassan dalam kitab Ahdātsu an-Nihāyah wa Nihāyat al-‘Ālam (2007: 134-135).
...Hudzaifah bin Asid al-Ghifari berkata: Rasulullah saw. menghampiri kami saat kami tengah membicarakan sesuatu, beliau bertanya: "Apa yang kalian bicarakan?" Kami menjawab: Kami membicarakan kiamat. Beliau bersabda: "Kiamat tidaklah terjadi hingga kalian melihat sepuluh tanda-tanda sebelumnya." Beliau menyebut Dukhan (kabut), Dajal, Dabbah (binatang melata), terbitnya matahari dari barat, turunnya Isa bin Maryam Shallallahu 'alaihi wa Salam, Ya'juj dan Ma'juj, tiga pembenaman; di timur, di barat dan di jazirah arab, dan yang terakhir adalah api yang muncul dari Yaman menggiring manusia menuju tempat perkumpulan mereka (Localhost:81 2009, HR. Muslim Hadis No.5162).  
Dari sepuluh tanda kiamat kubra yang terdapat dalam Hadis Riwayat Muslim di atas, penulis membatasi dan memfokuskan pembahasan pada sosok Dajal. Penulis menganggap sementara sosok penanda datangnya kiamat kubra ini sering menjadi bahan pembicaraan di masyarakat. Cerita-cerita tentangnya menempati posisi paling menarik di antara tanda kiamat lainnya. Sosoknya yang misterius penuh teka-teki, wujud fisiknya yang menyeramkan dengan mata buta sebelah, kekuatan gaib yang ia miliki, dan cerita lain mengenainya, menjadikan Dajal banyak disorot umat manusia. 

Gambaran sosok Dajal sebagai bagian dari tanda dekatnya kiamat, sering kali di masyarakat ditanggapi dan ditafsirkan bermacam-macam pada waktu dan tempat yang berbeda. Di antara pendapat itu ada yang menafsirkan bahwa Dajal adalah manusia berbadan besar dan kuat dengan segala macam kemampuan yang dianugerahkan kepadanya (Nadzir, 1956). Dajal juga dikonotasikan dan diasosiasikan dengan kelompok-kelompok yang tidak sejalan dengan garis perjuangan kelompok mereka (Bakri, 1922: 16). Di lain pihak, Dajal ditafsirkan dalam tiga sisi; Dajal  sebagai  oknum, Dajal sebagai  gejala sosial budaya global, dan Dajal sebagai kekuatan gaib (Thompson, 1998: 3). Dajal juga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 306) diartikan dengan setan yang datang ke dunia apabila kiamat sudah dekat (berupa raksasa besar). Sementara itu, persoalan tentang dari mana tempat keluarnya Dajal juga dsambut dengan ragam pendapat. Pendapat-pendapat itu menyatakan Dajal akan muncul dari daerah Khurasan, dari Isfahan, dari Jabal Habsyi, dari Pulau Sokotra, dari Khallah (tempat sepi antara Syam dan Irak), dan dari Segitiga Bermuda.   

Semua tafsiran tentang Dajal yang hadir di masyarakat, tidak terlepas dari adanya tanggapan dari lapisan masyarakat yang berbeda zaman dan latar belakang. Bagi masyarakat yang apatis cenderung menerima informasi itu apa adanya, tanpa adanya klarifikasi atau pengkajian yang mendalam, sehingga informasi itu diterima apa adanya oleh mereka. Tentu ini pun perlu diapresiasi, sebab hal ini dapat menimbulkan tanggapan baru. Atas dasar hal itu, penulis melakukan penelitian ini dengan fokus bagaimana gambaran Dajal yang telah mengalami resepsi atau tanggapan oleh penulis naskah Saifu ad-Dharib (selanjutnya disebut SaD), yaitu KH. Tubagus Ahmad Bakri.
KH. Tubagus (Tb) Ahmad Bakri, lebih dikenal dengan sebutan Mama Sempur lahir di Citeko, Plered, Purwakarta, Jawa Barat, pada tahun 1259 H atau bertepatan dengan tahun 1839 M. Dari jalur ayahnya, silsilah KH. Tubagus Ahmad Bakri sampai kepada Rasulullah saw. sebagaimana dapat dilihat pada karyanya yang berjudul Tanbihul Muftarin (h. 22). 

KH Tubagus Ahmad Bakri dapat dikatakan cukup produkif dalam menulis kitab, dari tangannya telah lahir lebih dari 50 judul kitab yang berserakan di berbagai tempat. Dari puluhan kitab tersebut kami hanya berhasil ditemukan 18 judul kitab saja. Adapun kitab-kitab tersebut antara lain: Cempaka Dilaga, Kitab Maslakul Abror, Futuhatut Taubah Fi Shidqi Tawajuhit Thariqah, Fawaid al-Mubtadi, Maslahat al-Islamiyyah Fi Ahkami at-Tauhiddiyyah, Ishlah al-Balid Fi Tarjamati Qaul al-Mufid, Risalah al-WaladiyyahTanbihul Ikhwan, Roihatul Wardiyah, Tanbihul Muftarin, Nashaihul Awam, Tabshiratul Ikhwan, Ihya’ul Mayyit, Saif ad-Dharib, (NU Online, 2015).
Naskah SaD memiliki ukuran sampul 17,3 x 22,5 cm, halaman 15,1 x 20,2 cm, dan ruang tulisan 13 x 17,1 cm, dengan jumlah baris setiap halaman 15 baris. Naskah SaD berbahan kertas dengan jenis yaitu kertas dalam negeri. Selain itu, naskah SaD memiliki jumlah halaman kosong (1 h) dan  halaman yang berisi tulisan (30 h). Untuk penomoran halaman: nomor halaman asli 1-30 dengan angka Arab, bolpoint, tengah atas.

Metode 
Penelitian ini sesungguhnya merupakan hasil kerja dari penelitian filologi. Hasil kerja dimaksud, yaitu transliterasi dan terjemahan dari naskah SaD. Keduanya digunakan untuk menjembatani alih aksara dari aksara Pegon ke aksara Latin, alih bahasa dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia agar secara umum dimengerti. Namun, transliterasi dan terjemahan tidak dikutip secara utuh, hanya Bab 4 dan Bab 5 yang berkaitan dengan cerita Dajal. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis cerita ini yaitu resepsi sastra. Resepsi ini digunakan untuk menafsirkan, mengkritisi, atau menanggapi cerita Dajal yang ada dalam teks SaD.
Menurut Hans Robert Jauss, karya sastra lebih mirip sebagai orkestra yang selalu memberi resonansi yang baru dari setiap pembacanya (dalam Manshur, 2006: 104). Pembaca menurut Jauss merupakan faktor hakiki dan menentukan dalam sebuah karya sastra (Teeuw, 2015: 150). Naskah SaD sebagai satu karya sastra di satu sisi, dan di sisi lain sebagai bagian dari akidah, senantiasa mendapatkan resonansi tanggapan dari setiap pembaca yang berbeda zaman dan latar belakang. Sebagai bukti bahwa Dajal saja menerima beragam tafsiran dari setiap pembaca pada zamannya. 
Hasil dan Pembahasan
Naskah SaD dalam pembahasannya tentang Dajal hanya memuat satu bab, yakni pada Bab 4, dan kemudian ditambahkan dengan Bab 5 berkaitan dengan turunnya Nabi Isa a.s. Pada bab 4 yang memuat cerita Dajal hanya berjumlah 4 halaman, sementara pada bab 5 yang memuat turunnya Nabi Isa, yang di dalamnya memuat pula sebagian cerita Dajal hanya berjumlah 5 halaman. Cerita di dalamnya tidak beraturan berdasarkan alur cerita sebagaimana alur dalam cerita-cerita fiksi atau nonfiksi. Namun, hal yang sudah pasti pada cerita Dajal yaitu keberakhiran teror fitnahnya setelah turunnya Nabi Isa, sebab hanya dia yang mampu melawan dan membunuh Dajal, meskipun saat itu Imam Mahdi masih ada. Namun demikian, diakui bahwa dari 4 halaman yang bercerita Dajal, semua perjalanan Dajal dari awal sampai akhirnya cukup utuh. Oleh karena itu, untuk memudahkan membaca dan menganalisisnya, penulis mengurutkan cerita Dajal ini berdasarkan dari cerita awal kelahiran, ciri fisik dan sifatnya, sampai kematiannya sebagaimana yang terdapat dalam naskah SaD.   

Dajal dalam resepsi naskah SaD
Perihal siapakah Dajal, penulis Naskah SaD menyebut,
Pasal kaopat mertelakeun Dajal Ibnu Shayyad ngaran Shaqi...Ngaran eta Dajal teh si Shaqi... (Bakri, 1922: 13).

Pasal keempat tentang Dajal Ibnu Shayyad yang bernama Shaqi...Dajal terlahir dengan nama Shaqi...
Dari teks SaD di atas disebutkan oleh penulis bahwa Dajal itu Ibnu Shayyad. Dia merupakan orang yang hidup di zaman Rasulullah saw. Sifat-sifatnya mirip dengan apa yang disampaikan oleh Rasulullah kepada para sahabatnya perihal Dajal. Untuk mencocokkan sifat-sifat Dajal tersebut, Rasulullah tidak segan-segan mengutus sahabatnya untuk menanyakan perihal Ibnu Shayyad kepada orang tuanya. Bahkan, Rasulullah pernah menjumpainnya sendiri. Diceritakan bahwa di saat Rasulullah berjalan-jalan bersama sahabatnya, tiba-tiba beliau menjumpai Ibnu Shayyad yang kala itu sedang bermain bersama anak-anak. Di saat pertemuan itu terjadilah dialog antara Rasulullah dengan Ibnu Shayyad. Hal yang sangat berani dilakukan oleh Ibnu Shayyad saat itu mengucapkan kalimat di hadapan Rasulullah, “Apakah tuan bersaksi bahwa saya adalah utusan Allah?”. Umar bin Khathab yang saat itu ikut bersama Rasulullah merasa geram mendengar dan melihat seorang anak yang usianya sekira 15 tahun, di hadapan Rasulullah malah menantang dan mengaku menjadi nabi (utusan Allah). Tak heran jika Umar pun sempat mau membunuh remaja tersebut. Namun, Rasulullah segera menasehatinya dengan ucapan,

in yakun hua falā tusallith ‘alaihi wa inlam yakun hua falā khairan laka fī qatlihi

... (Bakri, 1922: 14)
Bila ia seperti itu, kau tidak akan bisa menguasainya, bila tidak seperti itu, tidak ada baiknya bagimu membunuhnya... 
Dari cerita dalam naskah SaD ini, disebutkan bahwa nama asli Ibnu Shayyad atau Ibnu Sha’id yang disebut oleh penulis sebagai Dajal, yaitu Shaqi. Sebenarnya bukan Shaqi, tetapi berdasarkan Hadis dari Umar bin Khathab ia bernama Shafi. Diduga dalam hal ini penyalin kurang teliti dalam memberikan titik pada huruf antara fa dan qaf, yakni seharusnya menggunakan huruf fa, bukan qaf. Di sinilah perlunya kehati-hatian dan kecermatan dalam menukil dan menyalin suatu kabar, sebab jika tidak, maka akan terjadi penafsiran bermacam-macam. Kisah Ibnu Shayyad ini menurut penyalinnya dinukil dari riwayat sebuah Hadis, hanya saja ia mengambil beberapa bagian kalimat yang sebenarnya bagian dari Hadis Nabi yang relatif panjang riwayat Imam Muslim dengan nomor 5215. 

....Umar bin Al Khaththab pergi bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam dalam sebuah rombongan menuju Ibnu Shayyad hingga beliau menemukannya tengah bermain bersama anak-anak di dekat benteng bani Maghalah, saat itu Ibnu Shayyad hampir baligh, ia tidak sadar hingga Rasulullah saw. memukul punggunya dengan tangan beliau, setelah itu Rasulullah saw. bertanya kepada Ibnu Shayyad: "Apa kau bersaksi bahwa aku utusan Allah?" ibnu Shayyad memandang beliau lalu menjawab: Aku bersaksi bahwa Tuan adalah utusan kaum buta huruf. Ibnu Shayyad bertanya kepada Rasulullah saw.: Apa Tuan bersaksi bahwa aku utusan Allah? Rasulullah saw. menolaknya lalu bersabda: "Aku beriman kepada Allah dan para utusan-Nya."....

Terkait apakah Ibnu Shayyad itu Dajal sebagaimana yang diresepsi oleh penulis naskah SaD, para sahabat dan ulama sampai sekarang berbeda pendapat. Sebagian pendapat menyebutkan bahwa Ibnu Shayyad yang dimaksud dalam Hadis tersebut adalah benar-benar Dajal. Di antara sahabat yang memegang pendapat ini yaitu Jabir bin Abdullah, Umar bin Khaththab, dan Abu Dzar (Al-Maqdisi, 1993: 15). Sebagian lagi menyebutkan bahwa Ibnu Shayyad itu bukan Dajal. Pendapat ini berpegang pada suatu riwayat yang menyebutkan bahwa Ibnu Shayyad akhirnya meninggal di Madinah (Al-Qurthubi, tt: 64). Ibnu Hajar al-Asqalani menguatkan dalam kitab Fathu al-Bāri Syarah atas Sahīh Bukhāri bahwa Ibnu Shayyad bukanlah Dajal (dalam Dawud, 1997: 14). Andai saja Ibnu Shayyad itu Dajal, maka seharusnya dia belum mati, dan akan mati hanya di tangan Nabi Isa sebagaimana riwayat lain yang lebih kuat. Sementara itu, justru Ibnu Shayyad sudah meninggal dan dikubur di Madinah. Pendapat lain di antaranya Al-Maqdisi menyebut bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajal Kecil, bukan Dajal Besar yang memiliki ciri buta sebelah matanya, sedangkan Ibnu Shayyad matanya tidak buta. Bahkan, Ibnu Shayyad telah masuk Islam sebelum meninggalnya (Al-Maqdisi, 1993:  12). Pendapat ini diamini oleh Muhammad Ahmad al-Mubayyadh yang telah melakukan kajian terhadap beberapa Hadis, dengan simpulan bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajal kecil, sementara Dajal besar yang sesungguhnya yaitu sebagaimana yang terdapat dalam Hadis Tamim ad-Dari/ Hadis Jassasah (2006: 667). Inilah tiga pendapat tentang sosok Ibnu Shayyad yang kontroversial itu. 
Diriwayatkeun dina Hadis aya hiji jalma naros ka Rasulullah tina Dajal. Ceuk eta jalma gusti ari Dajal eta anak Adam atawa anak Iblis. Waleran Kangjeng Rasul ari Dajal eta bapana turunan Adam indungna turunan Iblis beragama Yahudi...(Bakri, 1922: 13)
Diriwayatkan dalm sebuah Hadis ada seorang sahabat bertanya kepad Rasulullah tentang Dajal. Kata sahabat itu “Tuan kalau Dajal apakah keturunan manusia atau Iblis?” Rasulullah menjawab “ Dajal itu bapaknya keturunan manusia, sementara ibunya keturunan Iblis beragam Yahudi... 
Teks SaD menyebutkan bahwa Dajal adalah manusia, bukan setan, bukan raksasa, dan bukan pula sistem pemerintahan yang jahat, dan sebagainya. Hanya saja tidak disebutkan Dajal berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. Penulis naskah SaD lebih condong meresepsi makna Dajal apa adanya, yakni sesuai apa yang tertulis dalam teks yang disabdakan oleh Rasulullah, khususnya Dajal Ibnu Shayyad. Namun demikian, Nu’aim bin Hamad mengutip pendapat dari Jabir bin Nafir, Syuraih bin Yazid, Miqdam bin Ma’di Karib, Umar bin al-Aswad dan Katsir bin Marrah, mereka menyatakan bahwa Dajal itu bukan manusia, tetapi dia adalah setan yang menghuni di sebuah pulau di daerah Yaman, yang tidak diketahui siapa yang mengikatnya (Mubayyadh, 2006: 687). 

Disebutkan pula bahwa Dajal bapaknya berasal dari keturunan Nabi Adam, sementara Ibunya berasal dari keturunan Iblis yang beragama Yahudi. Dalam riwayat tentang kedua orang tua Dajal terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Cerita lengkap tentang kedua orang tua Dajal jika berdasarkan pada teks SaD ini, relatif lebih tepat jika yang dirujuk adalah buku Dajal Akan Muncul dari Segi Tiga Bermuda, karya Muhammad Isa Dawud. Di dalam bukunya, Muhammad Isa Dawud menceritakan bahwa Dajal lahir dari bapak dan ibu keturunan Yahudza yang selama masa tiga puluh tahun baru dikaruniai anak (Anak inilah yang kemudian saat dewasa bertemu sahabat nabi, Tamim ad-Dari, setelah jauh-jauh sebelumnya anak tersebut diselamatkan oleh malaikat di sebuah pulau di selatan Yaman). Disebutkan pula bahwa Dajal lahir dari seorang perempuan yang dilahirkan dari perbuatan zina antarmahram dengan seorang laki-laki yang dilahirkan dari hasil perzinaan antarmahram pula. Setiap kali ibu bapaknya berhubungan, setan ikut masuk ke dalam saluran kencing laki-laki penyembah berhala tersebut, sehingga lahirlah seorang anak yang secara tidak langsung hasil percampuran antara sperma dan ovum dari jenis manusia dengan unsur syahwat dari jin. Ditambahkan pula bahwa Dajal lahir dari hasil hubungan ketika ibunya sedang menstruasi, lalu terjadilah kehamilan akibat adanya pengaruh setan (1997: 30-31). 

Pada teks naskah SaD disebutkan bahwa sejak dari lahir Dajal matanya buta sebelah. Namun, dalam teks tidak disebutkan mata sebelah mana yang buta. Apakah butanya Dajal itu berlanjut sampai masa remaja dan dewasanya. Kalau Dajal itu dari awal kemunculannya di saat dewasa terlihat matanya buta, ditambah di dahinya tertulis tiga huruf kaf fa ra, tentu semua orang akan lari dan menjauhinya, bukan malah menjadi pengikutnya. Ini juga yang kemudian menjadi kritik dan munculnya tanggapan. 

Di dalam beberapa riwayat, terdapat tiga kelompok Hadis yang menyebutkan butanya mata Dajal. Satu riwayat menyebutkan bahwa yang buta dari mata Dajal yaitu sebelah kiri, satu riwayat lagi menyebutkan bahwa yang kanannya yang buta, dan satu riwayat lagi hanya menyebut buta matanya tanpa menyebut sebelah mana yang buta. Berikut ini Hadis yang menyebutkan bahwa mata sebelah kanan Dajal itu yang buta. 
....Abdullah bin Umar berkata, "Suatu hari Rasulullah saw. menyebutkan tentang al-Masih ad-Dajal di hadapan orang banyak, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah. Ketahuilah, sesungguhnya al-Masih ad-Dajal buta sebelah mata kanan, seakan-akan matanya adalah anggur yang sudah masak."....
Hadis yang menyebutkan Dajal matanya buta sebelah kiri di antaranya berikut ini.
Dari Hudzaifah berkata, Rasulullah saw. Bersabda “Dajal itu buta sebelah mata kirinya dan rambutnya keriting. Dia memiliki surga dan neraka; nerakanya merupakan surga, dan surganya justru itu adalah neraka”.( HR. Bukhari dalam Kitab al-Fitan, Bab 26 Menjelaskan Dajal, Hadis Nomor 7130 13/90-91. Dalam Muslim dalam Kitab al-Fitan, Bab 20 Menjelaskan Dajal dan Sifatnya, serta Hal-hal yang Ada pada Dajal, Hadis Nomor 2934-2935, 4/3248-3249, dalam Al-Maqdisi, 1993: 13).

Hadis yang menyebutkan Dajal matanya buta tanpa menyebutkan sebelah mana yang buta berikut ini.
....dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dajal, matanya buta, di antara kedua matanya tertulis 'Kaf fa ra' -beliau mengeja K A F I R- setiap muslim bisa membacanya."

Dajal menurut sebagian pendapat ketika awal kemunculannya tidak langsung menampakkan diri dalam bentuk mata buta sebelah, di dahinya tertulis kata kafir, dan seterusnya. Dajal ketika awal muncul berupa sosok ulama yang saleh dan ucapannya sangat bermutu dan menarik simpati yang mendengarkannya. Lama-kelamaan para pengikutnya semakin bertambah, dan Dajal pun akhirnya mengaku menjadi seorang nabi yang diutus oleh Tuhan. Bagi mereka yang tidak percaya bahwa Dajal adalah utusan Tuhan, maka sang Dajal mengeluarkan mukjizat sebagaimana nabi-nabi utusan Allah. Ketika sihir ‘mukjizat’ Dajal dapat disaksikan dan menakjubkan, bertambahlah jumlah para pengikutnya, sampai kemudian Dajal menyebut dan mengaku dirinya Tuhan. Mulai dari sinilah Dajal berubah total menjadi wujud asli yang menakutkan sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah. Pendapat ini diperkuat dengan Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam at-Thabrani, meskipun dengan catatan Hadis ini mendapatkan beberapa komentar baik ia tergolong matruk atau dha’if oleh beberapa ulama Hadis. Pendapat lain yang menguatkan asumsi itu adalah kisah Tamim Ad-Dari dalam Hadis al-Jassasah yang tidak menyebutkan bahwa Dajal matanya buta sebelah dan di antara dua matanya tertulis kata kafir. Tamim hanya menyebutkan bahwa Dajal adalah lelaki bertubuh sangat besar dan tegap serta kedua tangannya dirantai. Pendapat ini dikuatkan lagi dengan keyakinan sebagian sahabat yang menyebutkan bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajal, sementara Ibnu Shayyad saat itu tidak seperti yang digambarkan Rasulullah “Antara kedua matanya tertulis kata kafir” (Al-Adnani, 2016: 316-317).
sifatna Dajal matana buta anu katuhu dina tarangna aya merk kafir sareng tulisan sa’īdun man khālafahu wa saqiyyun man athā’ahū. Sadayana jalma anu ‘alim anu bodo pada bisa maca kana eta tulisan, sabari mamawa surga jeung neraka padahal sebalikna surgana neraka. nerakana  surga mata anu sabelah deui beureum ku getih. Sabari sok ngaku-ngaku  pengeran... (Bakri, 1922: 14)
Mata sebelah kanan Dajal buta, di dahinya terdapat tulisan kafir dan sa’īdun man khālafahu wa syaqiyyun man athā’ahū. Semua orang, baik itu orang awam maupun yang berilmu pasti dapat membaca tulisan tersebut dan melihat jika Dajal senang memanipulasi antara yang haq dan yang bathil. Mata sebelah kiri Dajal berwarna merah darah. Dajal sering mengakui dirinya sebagai Tuhan/ penguasa.

Pada teks di atas penulis mempertegas tanggapannya bahwa yang buta dari mata Dajal yaitu sebelah kanan, setelah sebelumnya penulis tidak menyebutkan mata Dajal sebelah mana yang buta. Dari kalimat “Mata sebelah kanan Dajal buta” yang terdapat dalam Hadis ini, sehingga muncul satu pendapat yang menyatakan Dajal itu bukan sosok manusia, tetapi budaya barat yang buta dan senantiasa condong melihat dari satu sisi, yaitu sisi materi (Al-Mubayyadh, 2006: 658). Sebagimana disebutkan di atas, bahwa munculnya tulisan kata kafir yang terdapat di antara dua mata Dajal di saat awal kemunculannya yang pertama. Dajal pada masa ini mulai menebar fitnah, teror, sihir, dan mengaku dirinya Tuhan (dalam bahasa teks SaD: Dajal senang memanipulasi antara yang hak dan yang batil). Pada kemunculan keduanya, Dajal semakin marah dan mengamuk pasca dikalahkannya Yahudi Israel, direbutnya kembali Baitul Maqdis, sampai ditaklukkannya Konstantinopel oleh pasukan kaum muslimin yang dipimpin Imam Mahdi. Setelah peristiwa itu, Dajal muncul kembali dengan diiringi pengikutnya yang berjumlah 70.000 Yahudi Isfahan (Al-Adnani, 2016: 317-318). 

Pada teks selanjutnya, dipertegas oleh penulis dengan ciri bahwa Dajal mata kirinya berwarna merah seperti terkena penyakit yang disertai keluarnya darah. Disebutkan lagi bahwa Dajal memiliki tubuh tinggi kurus dengan hidung besar dan rambut gimbal. Resepsi penulis ini bertolak belakang dengan Hadis al-Jassasah yang menyebutkan tatkala Tamim ad-Dari memasuki sebuah tempat dair (tempat ibadah khusus untuk orang Yahudi), dia terkejut dengan ukuran manusia yang ada di dalamnya yang sangat besar (a’zhamu insānin) (Al-Walid, 2002: 208). Jadi, Dajal tidaklah kurus apalagi kerempeng, tetapi dia berbadan besar dan tegap.
Ari boga anak teh baong matana pecak sabeulah jeung bakal ngamadharatkeun... (Bakri, 1922: 13)
Saat lahir, Dajal dalam kondisi mata yang buta sebelah, berakhlak buruk, dan banyak menimbulkan kerugian bagi sekitarnya. 

Teks di atas menyebutkan bahwa Dajal berakhlak buruk dan banyak menimbulkan kerugian bagi sekitarnya. Telah disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad, bahwa semenjak lahir Dajal selalu menyusahkan kedua orang tuanya. Dajal tidak mau meminum air susu, sehingga payudara ibunya membengkak dan menimbulkan penyakit akibat tertahannya air susu tersebut sampai kemudian ibunya meninggal. Di samping itu, akibat perilaku anaknya juga, ayah Dajal sampai didera, disiksa, dan dimasukkan ke dalam penjara (Dawud, 1997: 32-36). Inilah yang dimaksud berakhlak buruk, karena di antara dosa besar dari seorang anak yaitu durhaka kepada orang tua. Dajal telah membuat kedua orang tuanya sengsara dan menimbulkan kerugian bagi keduanya dan masyarakatnya. Dalam bahasa Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan Dajal adalah manusia yang paling berbahaya dan sedikit manfaatnya “Adharru syai’in wa aqalluhu manfa’atan”.
Dinamai Dajal karena perilakunya yang suka berbohong. Dan di masa yang akan datang lahirlah ulama ikhtila atau ulamanya Dajal, sebagian ahli menyebutkan jika mereka akan ada di akhir zaman, namun sebagian lagi menyebutkan jika mereka telah ada sejak zaman Rasulullah saw.
Teks di atas setidaknya memberikan pengertian secara etimologis tentang Dajal. Dajal dalam teks diartikan dengan orang yang suka berbohong (kazzab). Hal ini memang selaras dengan arti kata Dajal tersebut. Dajal merupakan kata bahasa Arab yang memiliki sepuluh pengertian. Hal itu sebagaimana yang dikumpulkan oleh Al-Qurthubi (tt: 11-12) dari buku Maraja al-Bahrain Fī Fawāid al-Masyriqain wa al-Maghribain karya al-Hafidzh Abu al-Khathab ibnu Dahiyyah, di antaranya, Dajal sebagaimana menurut Imam Khalil, dkk. diambil dari kata Dajlatun dengan menyukunkan huruf jim, dan Dajalatun dengan memfathahkan huruf jim-nya berarti pembohongan, yakni membohongi yang hak dengan yang batil. 
Untuk mengungkapkan kekesalan dan unek-unek kepada yang lain, seseorang dapat menjadikan naskah sebagai alat untuk propaganda dan tempat mencurahkan kekecewaan, termasuk naskah SaD. Naskah SaD menyebutkan bahwa Dajal besar yang sesungguhnya belum muncul, namun Dajal-Dajal kecil sudah bermunculan. Dajal-Dajal itu mengajak manusia untuk menjadi pengikutnya. Mereka sudah berbaur dengan ahlu sunnah wal jama’ah, mereka itu seperti Persis (Persatuan Islam), Syi’ah, Wahabi, dan Muhammadiyah).   
...sareng datang heula Dajajalah hartosna Dajal leutik. Anak buwahna kabeh mawa jalan sasar. Ayeuna geus araya jadi sakur golongan ahli al-sunnah  wa al-jama’ah eta calon anak buwah Dajal saperti Persis, Syi’ah, Wahabi, Muhammadiyah jeung sajabana...(Bakri, 1922: 16)
Selanjutnya akan bermunculan Dajajalah yakni Dajal kecil yang berperan sebagai pengikut Dajal dan memiliki tujuan untuk mengajak ke jalan yang sesat. Saat ini mereka telah ada dan berbaur dengan golongan ahli al-sunnah wa al-jama’ah dan membentuk kelompok-kelompok seperti persis, syi’ah, wahabi, muhammadiyyah, dan lain sebagainya.
Teks di atas, setidaknya menjadi bukti bahwa ada hal yang ditanggapi penulis naskah SaD terkait organisasi di atas, sehingga ia menggeserkan makna Dajal kepada mereka. Hal ini tidak terlepas dari kondisi saat itu yang oleh sejarawan terdapat dua kelompok: pembaharu (modernis) dan tradisionalis. Di daerah Minangkabau istilah yang populer adalah Kaum Tua dan Kaum Muda. Kaum Tua merupakan kelompok yang berpegang teguh pada tradisi, sementara Kaum Muda merupakan kelompok yang menghendaki pembaharuan dengan menolak segala bentuk bid’ah dan khurafat (Noer, 1990:7). Ormas pembaharu cenderung disematkan kepada Muhammadiyah, Persatuan Islam, dan Persyarekatan Ulama (Noer, 1990: 38), sementara kelompok tradisionalis dilekatkan kepada Nahdlatul Ulama, Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Noer, 1990: 336).
Waktu dan tempat keluarnya Dajal
Teks SaD mengungkapkan perihal waktu dan keluarnya Dajal berikut ini.
Imam Tirmidzi nguningakeun kana pangandika Kangjeng Rasul indung bapana Dajal dina jero 30 tahun henteu boga anak sanggeus 30 tahun. Ari boga anak teh baong matana pecak sabeulah jeung bakal ngamadharatkeun... (Bakri, 1922: 13).
Imam Tirmidzi menjelaskan dari Rasulullah saw. jika Dajal lahir setelah orangtuanya mengharapkan adanya keturunan selama tiga puluh  tahun lamanya. Saat lahir, Dajal dalam kondisi mata yang buta sebelah, berakhlak buruk, dan banyak menimbulkan kerugian bagi sekitarnya.

Selanjutnya teks SaD menyebutkan satu nukilan dari Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi bahwa Dajal lahir setelah masa tiga puluh tahun orang tuanya menginginkan seorang anak. Sebenarnya bukan Imam Tirmidzi yang meriwayatkan Hadis tersebut, tetapi Hadis itu terdapat dalam riwayat Musnad Imam Ahmad (Dawud, 1997: 30). Bahkan, dalam Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad tersebut dijelaskan perihal orang tua Dajal “Ayahnya tinggi, gemuk, dan hidungnya seperti paruh burung. Sementara itu, ibunya fardakhiyyah, yakni banyak dagingnya dan gemuk badannya. Kedua tangannya panjang, dan kedua payudaranya besar”. Kalau di awal penulis teks menyebutkan bahwa yang dimaksud Dajal itu Ibnu Shayyad, sementara Ibnu Shayyad saat Rasulullah menjadi nabi berumur sekira 15 tahun (Al-’Uraifi, 2010: 219), kemudian pada teks selanjutnya disebutkan perihal orang tua Dajal yang baru melahirkan anak laki-laki setelah masa tiga puluh tahun, maka sesungguhnya ini adalah dua hal cerita Dajal yang berbeda yang seolah-olah disambungkan dan dihubungkan. Dapat ditafsirkan bahwa, jika Dajal yang dimaksud itu Ibnu Shayyad, maka ia merupakan ‘Dajal’ yang hidup pada zaman Rasulullah. Sementara itu, riwayat dari Imam Ahmad yang menyebutkan Dajal lahir setelah orang tuanya melewati masa tiga puluh tahun, itu Dajal yang sesungguhnya, yang menurut tafsiran Muhammad Isa Dawud, Dajal ini yang sesuai dengan Hadis Tamim Ad-Dari.

Lajeung ‘ulama ikhtilaf, saur sapalihna ‘ulama Dajal bakal lahir dina akhir zaman tapi ceuk qaul shahih parantos aya di zaman Kangjeng Rasul (Bakri, 1922: 13).

Para ulama berbeda pendapat. Sebagian menyebut bahwa Dajal akan lahir pada akhir zaman. Sebagian pendapat menyebutkan bahwa Dajal sudah lahir pada zaman Rasulullah.
Meskipun penulis mengakui bahwa ada dua pendapat terkait apakah Dajal itu sudah lahir ataukan belum lahir. Di sini penulis naskah SaD lebih memilih pendapat yang menyebutkan bahwa Dajal sudah lahir, tepatnya pada zaman nabi, yakni Ibnu Shayyad, meskipun sosok ini masih kontroversi sebagaimana diulas di awal.

Lamanya Dajal hidup di bumi

...Lilana Dajal cicing di ‘alam dunya 40 poe. Nu sapoe secara setahun nu sapoe secara sabulan sapoe kaya saminggu. Ari poe anu sejenna mah cara poe biyasa...(Bakri, 1922: 15)
...Dajal berada di dunia selama 40 hari. Satu hari pertama sebanding dengan setahun, satu hari kedua sebanding dengan sebulan, satu hari berikutnya sebanding dengan seminggu, dan hari-hari berikutnya sama seperti hari-hari yang biasa...

Dajal menurut sebagian pendapat merupakan anak keturunan Adam, namun kemampuannya berbeda dengan manusia umumnya. Allah sengaja memberikan kemampuan lebih kepada Dajal untuk menguji kualitas keimananan seseorang dari segala bentuk fitnahnya. Keberadaanya di muka bumi selama 40 hari (sehari pertama setara dengan setahun, satu hari kedua setara dengan sebulan, satu hari ketiga setara dengan seminggu, dan hari-hari berikutnya setara dengan hari-hari biasa, setara 434 hari), tidak menjadikan Dajal putus harapan untuk membuat fitnah dan mencari pengikutnya ke seluruh negara di dunia. Dapat dikata semua penjuru dunia, tak terkecuali bahkan sampai ke rumah-rumah, dalam waktu yang relatif singkat itu dikunjunginya, kecuali tempat-tempat tertentu yang tidak dapat dimasukinya, yaitu Makkah, Madinah, Baitul Maqdis, dan Bukit Tursina.
kabeh dunya dijajah iwal Makkah Madinah jeung Bait al-Maqdis, Jabal Thur Sina, sabab dijaga ku malaikat... (Bakri, 1922: 14-15).
Semua tempat di dunia akan disinggahinya kecuali Makkah, Madinah, Baitul Maqdis, dan Gunung Tursina...
Keterangan terkait empat tempat yang tidak dapat dimasuki Dajal, hal itu selaras dengan Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad berikut ini.
Kekuasaan Dajal mencapai setiap rumah (walaupun terletak) di pedalaman gurun pasir, dia tidak mampu mendatangi  4 masjid: Ka’bah, Masjid Nabawi, Masjid al-Aqsha, dan Bukit Tursina (HR. Ahmad, pada Musnad al-Anshar, Hadis no. 23153 [al-Musnad (5/427)], dalam Al-Adnani, 2014: 215).
Namun demikian, dalam beberapa riwayat, Rasulullah terkadang hanya menyebut satu tempat, dua tempat, dan tiga tempat yang tidak dapat dijamah oleh Dajal. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari riwayat Anas bin Malik menyebut hanya Makkah dan Madinah. Sahabat Abdullah bin Umar justru spesifik menyebut Kakbah dan Baitul Maqdis (Al-Qurthubi, tt: 23).
Para pengikut dan pendukung Dajal
balad-baladna 70.000 ahli seni kabeh tatabehan sagala aya (Bakri, 1922: 14).

Dajal diiringi oleh sekutunya yang berjumlah 70.000 seniman dengan membawa semua jenis alat musik.

Sebagai suatu cerita yang menarik, yang dalam khazanah kesusastraan Melayu klasik digolongkan sebagai Sastra Indonesia lama pengaruh Islam, tentu sisi-sisi khayal dan imajinasi sebagai bumbu cerita ditemukan pula dalam cerita Dajal ini. Pada teks SaD disebutkan bahwa pengikut Dajal yang berjumlah 70.000 adalah para seniman. Mereka, para seniman itu membawa semua jenis alat musik. Cerita demikian, ditemukan dan dijelaskan sangat rinci dalam Kabar Kiyamat: Teks Eskatologi Islam, yang menyebutkan bahwa pengikut Dajal yang sebagian besar seniman, mereka membawa alat musik yang terdiri atas: 70.000 tambur, 7000 seruni, 7000 kendang, 70.000 angklung. Selain itu, mereka juga membawa bendhe, selawam, dan pares yang jumlahnya 70.000 ditambah 70.000 gamelan, 70.000 gong, 70.000 kendang, thing-thong grit, thora, gotha, dan suling sama banyaknya. Sementara itu, untuk peralatan perang mereka membawa 70.000 senapan, 70.000 tombak, pedang, bendhe, kelewang, telebung, grijalan, linggis, kudi, pacul, wadung, pethel, towak, dan tatah (Dewabrata, 2002: 102-103).

Jumlah 70.000 pengikut Dajal yang berupa seniman sulit ditemukan rujukannya. Hadis-Hadis nabi menyebutkan bahwa 70.000 pengikut Dajal itu hanya memakai atribut jubah tak berjahit (at-thayyalisah) dan bermuka gelap seperti tembaga, tidak sampai menyebutkan secara detail peralatan yang mereka bawa. Inilah yang merupakan hasil tanggapan dan tafsiran para penulis dua naskah tersebut. Bahkan, pada naskah Fafirru ila Allah jumlah pengikut Dajal dan yang terkena bujuk rayunya tidak hanya 70.000 Yahudi Isfahan, tetapi bisa mencapai Trilyunan manusia (Nadzir, 1956: 33). Cerita inipun sangat dibesar-besarkan jumlahnya, sebab penduduk bumi ini pun sekarang hanya sekira 6 milyar manusia. Sementara itu, untuk mencapai 1 trilyun saja, maka dibutuhkan 994 milyar manusia lagi, dan ini membutuhkan ratusan atau ribuan tahun lagi. Ini tentu sangat tidak logis, sejatinya unsur hiperbola dan metaforanya sangat menonjol dalam cerita tentang Dajal ini. 
Dahsyatnya fitnah Dajal dan cara menghindar darinya
Naskah SaD menceritakan keadaan sebelum Dajal muncul sebagai berikut.

...ari samemeh Dajal bakal paila banget anu lilana tilu tahun. Tahun kahiji sapertilu ku Allah henteu dihujanan henteu jadi pepelakan. Taun kadua duwa pertilu dicabut hujan taun katilu henteu aya sakeclak-sakeclak acan cai hujan. Bumi kawas gerengseng weuteuh. Langit kawas jalma seueur anu maot kalaparan...(Bakri, 1922: 15)
Sebelum Dajal muncul, akan terjadi musim kemarau selama tiga tahun. Tahun pertama, sepertiga air langit ditahan, sehingga tanaman akan mati. Tahun kedua, dua pertiga air langit ditahan. Tahun ketiga, sedikit pun air hujan tidak turun. Akibatnya bumi tandus dan gersang dan banyak orang mati kelaparan...

Dari teks di atas, sangat susahnya kehidupan saat itu. Jika air hujan selama tiga tahun tidak saja turun, secara otomatis tanaman pangan akan mati dan berimbas pada sulitnya manusia menemukan makanan. Selain itu, berimbas pula pada ternak yang mereka miliki akan mengalami kematian, karena rumput-rumput tidak lagi menghijau. Keadaan demikian tentunya akan berdampak sangat besar pada kehidupan sosial masyarakat: pencurian, perampokan, perampasan, pembunuhan, pemerkosaan, penjarahan, kelaparan, dan bentuk kerawanan sosial lainnya.
Dalam kondisi yang demikian serba sulit, Dajal muncul dengan segenap sihir yang dimilikinya, menawarkan air yang dapat dihadirkan dalam sekejap. Bagi orang yang tidak memiliki keimanan akan sangat mudah menerima tawaran tersebut. Sebaliknya, bagi orang mukmin akan berpikir dua kali apakah dia mau menerima bujukan itu atau menolaknya dengan konsekuensi keadaan ekonomi [perut] yang semakin tidak memungkinkan. Bagi orang mukmin sejati, Rasulullah memberikan solusi makanan saat itu yang ampuh adalah membaca tasbih, tahlil, takbir dan tahmid “...Kadaharan mukmin eta maca tasbih sareng sajabana tahlil, takbir, tahmid...” (Bakri, 1922: 16).

Dari teks SaD, yang sesungguhnya merupakan penggalan dari Hadis Nabi tersebut, dinyatakan bahwa dengan kekuatan sihirnya, Dajal dapat memerintahkan langit agar menurunkan hujan, dalam sekejap hujan itu turun. Selanjutnya, jika Dajal menemukan masyarakat yang saat itu pohon-pohon mereka mati, tanaman-tanaman mereka kering, dalam sekejap pohon dan tanaman itu hidup dan berbuah lagi. Lebih dahsyat lagi, Dajal saat itu diminta oleh para pengikutnya untuk menghidupkan orang yang telah mati, maka dalam sekejap mayat yang ditunjuk itu hidup kembali. Pantas kalau pengikut Dajal semakin bertambah hari demi hari. 
Dawuhan ‘ulama Syekh Muhammad Habibullah nguningakeun jalma sadunya anu henteu kafitnah ku Dajal ngan salapan belas rebu lalaki duwa belas rebu awewe atawa tujuh rebu awewe...(Bakri, 1922: 15)
Menurut pernyataan dari ulama Syekh Muhammad Habibullah bahwa jumlah orang-orang yang tidak terkena fitnah Dajal sekitar 19.000; laki-laki 12.000 dan 7000 perempuan...
Dari teks di atas, menurut pendapat seorang ulama bahwa mereka yang tidak terkena fitnahnya berjumlah 19.000 yang terdiri atas 12.000 laki-laki dan 7.000 perempuan. Kalimat dalam teks di atas yang ditulis dalam bahasa Sunda sangat rancu dan multitafsir, sehinga untuk menerjemahkannya dilakukan tafsiran sebagaimana dalam terjemahan. Jumlah ini juga merupakan bentuk resepsi dari dari cerita Dajal. Sebab, Hadis hanya menyebutkan pengikut Dajal sebanyak 70.000 dari Yahudi Isbahan dan tidak menyebutkan jumlah mereka yang tidak terkena fitnah Dajal sebagaimana di awal. Namun, seiring zaman ditanggapilah oleh pembaca termasuk disetujui oleh penulis naskah SaD dengan jumlah demikian.
Keberadaan Dajal harus menjadi perhatian semua umat, khusunya umat Islam. Fitnah-fitnah yang ditimbulkannya membuat sebagian orang akan menjadi pengikutnya. Hal ini diperparah dengan keadaan saat itu yang sangat sulit bagi seseorang untuk bertahan dari segala himpitan hidup dan kehidupan. Rasulullah dalam Hadisnya memerintahkan agar umat Islam dalam salatnya setelah membaca tasyahud akhir, memohon doa perlindungan dari fitnah Dajal, karena tidak ada jaminan orang saleh sekalipun untuk bisa selamat dari fitnah Dajal. Untuk membentengi diri dari fitnah Dajal, naskah SaD menyebutkan berikut, 

upami hayang selamat tina fitnah Dajal kudu wirid sapuluh ayat tina surat nepika min amrinā rasyadā...(Bakri, 1922: 15)
kalau mau selamat dari Fitnah Dajal, harus zikir sepuluh ayat dari surat [al-Kahfi] sampai ayat min amrina rasyada
Teks di atas menyebutkan sepuluh ayat dengan tidak menunjukkan surat apa dan ayat berapa yang jika dibaca dapat melindunginya dari fitnah Dajal. Ayat dimaksud yaitu bagian dari surat al-Kahfi. Perintah itu bagian dari Hadis Rasul yang secara khusus memerintahkan umat Islam agar membaca 10 ayat pertama dan 10 ayat terakhir dari surat al-Kahfi. 
Terbunuhnya Dajal
Cerita tentang terbunuhnya Dajal di tangan Nabi Isa pada akhir zaman nanti, dapat dikata semua naskah menyebutkan demikian. Namun, pada naskah SaD justru ditanggapi berbeda dan perihal kejadian terbunuhnya itu juga berbeda. Teks SaD menyebutkan berikut:
Salajengna Nabi Isa berangkat barang Dajal kapanggih eta Dajal di Bab Lud di Palistin terus dirorod ku Nabi Isa dicekel pundukna ditincak awakna dipeuncit kuriling tepika paeh di dinya ku Imam Mahdi...(Bakri, 1922: 17)
Nabi Isa a.s pergi mencari Dajal hingga berhasil menemukannya di Bab Lud Palestina. Nabi Isa a.s saat itu menarik badannya, mencekiknya, menginjak tubuhnya, dan akhirnya Imam Mahdi membunuhnya.
Dari cerita di atas didapat keterangan bahwa yang membunuh Dajal bukan Nabi Isa, tetapi Imam Mahdi. Nabi Isa hanya berperan sebagai orang yang menundukkan, menangkap, dan kemudian menyerahkannya kepada Imam Mahdi untuk dibunuh. Hal ini berbeda dengan teks Hadis dan cerita lain yang dengan jelas menyebutkan bahwa turunnya Nabi Isa memiliki di antaranya misi untuk membunuh Dajal.
Dilihat dari kronologi kejadiannya, Nabi Isa saat itu berhasil menemukan Dajal, kemudian mencekik dan menginjaknya. Hal ini pun diyakini akibat adanya tanggapan pembaca dari Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan nomor 5157 (di bawah), meskipun tanggapan itu relatif jauh dengan teks aslinya. Hadis menceritakan tatkala Dajal melihat Nabi Isa, ia seketika meleleh dan ketakutan. Selanjutnya Dajal lari dan dikejar Nabi Isa sampai kemudian Nabi Isa berhasil membunuhnya dengan tombak. 
... Dan apabila musuh Allah (Dajal) melihatnya, niscaya ia akan meleleh sebagaimana garam yang mencair di dalam air, meskipun seandainya saja ia membiarkannya nantinya ia juga akan meleleh lalu binasa akan tetapi Allah menginginkan ia membunuhnya dengan tangannya lalu memperlihatkan kepada mereka darahnya yang berada di ujung tombaknya."(Localhost:81, 2009)
Simpulan

Cerita Dajal dalam lintasan waktu mengalami pergeseran cerita dan penafsiran. Hal itu akibat dari adanya tanggapan dan tafsiran masyarakat yang berbeda zaman dan latar belakang. Tanggapan atau resepsi pembaca (penulis naskah) terkait cerita Dajal dalam naskah ini di antaranya: Dajal sudah lahir di zaman nabi, ia bernama Ibnu Shayyad, Dajal ada dua; Dajal besar dan Dajal kecil. Dajal besar kemunculannya di akhir zaman, sementara Dajal kecil sudah ada seperti Syiah dan Wahabi. Dajal memiliki pengikut yang sebagian besar adalah para seniman, bukan mereka yang memakai atribut jubah tak berjahit (at-thayyalisah). Dajal dibunuh bukan oleh Nabi Isa, tetapi oleh Imam Mahdi. Nabi Isa hanya berperan sebagai penangkap. Inilah bagian dari hasil tanggapan (resepsi) penulis naskah SaD tentang cerita Dajal.
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